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Pengaruh lama waktu pemuasaan benih ikan kakap putih (Lates calcarifer) yang 
ditransportasikan selama tujuh jam terhadap tingkat kelulushidupannya 
 
The effect of fasting time of white snapper (Lates calcarifer) seeds transported for seven 
hours on survival rate 
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1.  Introduction 
Kegiatan marikultur atau budidaya laut kini semakin 

berkembang di Indonesia (Firdaus et al., 2022). Ikan kakap putih 
(Lates calcarifer) sebagai komoditas marikultur memiliki 
prospek yang sangat baik jika dikembangkan secara serius 
dalam usaha akuakultur di Indonesia. Harga jualnya yang cukup 
tinggi dan pangsa pasar yang luas menjadikan prospek 
pengembangan bisinis pembesaran ikan kakap putih sangat 
menjanjikan. Meskipun demikian, kegiatan budidaya laut 

terhadap beberapa jenis ikan termasuk ikan kakap putih 
memiliki tantangan tersendiri, yaitu terbatasnya ketersediaan 
benih (Utama dan Junianto, 2021). Terbatasnya ketersediaan 
benih ikan kakap putih disebabkan karena dalam proses 
pembenihan, benih rentan terserang penyakit yang disebabkan 
oleh faktor kondisi lingkungan (Astuti et al., 2023). Oleh sebab 
itu, perlu dilakukan usaha untuk meminimalisir terjadinya 
kematian benih ikan kakap putih baik pada masa transportasi 
benih maupun pada masa pembesarannya. 

Pada umumnya, jarak antara lokasi produsen benih 
dengan lokasi budidaya pembesaran ikan kakap putih di 
beberapa wilayah di Indonesia seperti di Provinsi Aceh cukup 
jauh. Sehingga dibutuhkan teknik penanganan yang tepat agar 

Abstrak 
 
Permasalahan ketersediaan benih ikan kakap putih yang masih 
terbatas di beberapa tempat dan hanya terpusat pada daerah 
tertentu di Indonesia mengakibatkan adanya kebutuhan teknis 
penanganan benih yang tepat untuk meningkatkan 
kelulushidupannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
lama waktu pemuasaan benih ikan kakap putih yang optimal 
sebelum transportasi. Transportasi dilakukan secara tertutup 
menggunakan mobil dengan durasi 7 jam perjalanan. Penelitian 
dilaksanakan di Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) 
Ujung Batee. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan empat perlakuan dan tiga kali ulangan yaitu: 
transportasi benih ikan kakap putih dengan lama pemuasaan 12 
jam (A), 24 jam (B), 36 jam (C) dan 48 jam (D). Data yang didapat 
selanjutnya dilakukan uji statistik analysis of variance (ANOVA) 
dengan menggunakan SPSS 25.0. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa lama pemuasaan yang berbeda tidak berpengaruh nyata 
terhadap tingkat kelulushidupannya (P>0,05) baik pasca 
transportasi maupun setelah lima hari masa pemeliharaan 
pasca transportasi.  
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Abstract 
 
The availability of white snapper seeds is still as a problem 
which is there are still limited in some places and only seals in 
certain areas in Indonesia. So proper seed handling techniques 
are needed to increase their survival. This research aims to 
obtain the optimal fasting duration for white snapper seeds 
before transportation. Transportation was conducted in closed 
system, transported using a car, for 7 hours. This research was 
conducted at Ujung Batee Brackish Water Aquaculture Fisheries 
Center (BPBAP). The research used a Completely Randomized 
Design with four treatments and three replications, namely: 
transportation of white snapper seeds with fasting period of 12 
hours (A), 24 hours (B), 36 hours (C) and 48 hours (D). The data 
obtained was tested for statistical analysis of variance (ANOVA) 
using SPSS 25.0. The results showed that different fasting 
duration had no significant effect (P>0.05) on the survival rate 
either after transportation or five days post-transportation. 
 
Keywords: fasting; seed; survival rate; transportation 

Acta Aquatica 
Aquatic Sciences Journal 

 

p-ISSN. 2406-9825 
e-ISSN. 2614-3178 
 

 
* Korespondensi: Program Studi Akuakultur, Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan, Universitas Teuku Umar, Meulaboh, Indonesia.  
Tel: +62-85236684789 
e-mail: fitriarahmayanti@utu.ac.id 



Acta Aquatica: Aquatic Sciences Journal, 12:1 (April, 2025): 74-78 
 
 

75 
 

tingkat kelangsungan hidup benih ikan tinggi sampai ke lokasi 
tujuan. Keberhasilan transportasi benih sangat penting sebagai 
tahap awal dari usaha pembesaran ikan. Adapun faktor 
keberhasilan yang harus diperhatikan dalam transportasi ikan 
hidup, yaitu kepadatan ikan, waktu transportasi, perlakuan 
sebelum transportasi, dan perlakuan selama transportasi 
(Tanbiyaskur et al., 2018). Selain itu, pemilihan benih yang 
berkualitas dan pengosongan saluran pencernaan dengan cara 
pemuasaan benih sebelum transportasi juga penting dilakukan 
(Davis dan Griffin, 2004).  

Pemuasaan atau dikenal juga dengan istilah 
pemberokan merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk 
mengurangi metabolisme tubuh ikan melalui proses 
pengosongan saluran pencernaan. Menurut Harmin et al. 
(2021), pemberokan merupakan tindakan untuk mengurangi 
atau bahkan meniadakan feses, menurunkan metabolisme yang 
berhubungan dengan pencernaan dan menghilangkan bau 
lumpur. Selain itu, penurunan laju metabolisme tubuh ikan yang 
terjadi setelah pemberokan akan membuat kualitas air selama 
transportasi menjadi lebih stabil sehingga dapat mencegah 
terjadinya kematian ikan (Hadiroseyani et al., 2016).  

Melalui pemuasaan pada jangka waktu tertentu akan 
mengakibatkan menurunnya laju proses pencernaan, 
sedangkan kegiatan pencernaan tersebut membutuhkan energi 
dalam prosesnya (Ismi et al., 2016). Hal tersebut berhubungan 
dengan kebutuhan oksigen dalam proses oksidasi dalam 
penguraian makanan (Fujaya, 2004). Tidak adanya makanan 
untuk dicerna pada sistem pencernaan akan membuat media 
transportasi terhindar dari hasil ekskresi seperti feses, urin, dan 
energi panas yang berpotensi meningkatkan suhu, kekeruhan 
air, dan konsentrasi amonia (Imanto, 2008). Tidak adanya 
makanan dalam saluran pencernaan akibat pemuasaan 
mengakibatkan konsumsi oksigen juga akan menurun sejalan 
dengan menurunnya kebutuhan energi untuk proses mencerna 
makanan (Ismi et al., 2016).  

Penelitian pengaruh lamanya waktu pemuasaan benih 
ikan sebelum transportasi telah dilakukan untuk jenis ikan 
kerapu (Ismi et al., 2016) dan ikan capungan banggai (Harmin et 
al., 2021), sedangkan pengaruhnya untuk ikan kakap putih 
belum pernah dilakukan. Padahal, adanya informasi tentang 
pengaruh lamanya waktu pemuasaan benih dirasa penting 
mengingat ketersediaan benih ikan kakap putih cukup terbatas. 
Selain itu, kegiatan pemuasaan ikan dalam rentang waktu 
tertentu sebagai suatu perlakuan untuk menurunkan laju 
metabolisme dan menjaga kualitas air selama transportasi 
adalah hal yang sangat penting. Berdasarkan hal tersebut, maka 
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh lama 
waktu pemuasaan benih ikan kakap putih sebelum transportasi 
terhadap tingkat kelulushidupannya.  Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh lama pemuasaan benih ikan 
kakap putih terhadap tingkat kelulushidupannya baik pasca 
transportasi maupun setelah lima hari pemeliharaan pasca 
transportasi. 

 
2. Materials and Methods 
2.1. Waktu dan tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga 
Desember 2023 di Balai Perikanan Budidaya Air Payau Ujung 
Batee (BPBAPUB), Kabupaten Aceh Besar. Uji transportasi benih 
ikan kakap putih dilakukan dengan menggunakan sistem 
transportasi tertutup dengan menggunakan mobil yang 
bergerak di sekitar Kabupaten Aceh Besar.  
 
2.2. Alat dan bahan 
 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah plastik 
dan karet packing, tabung oksigen, kotak styrofoam, toples 

plastik ukuran 25 liter, serok, pH meter, termometer, DO meter, 
dan mobil minibus. Sedangkan bahan yang digunakan adalah 
benih ikan kakap ukuran 3-5 cm, air laut, dan oksigen. 
 
2.3. Rancangan percobaan  
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 
perlakuan dan tiga kali ulangan untuk masing-masing perlakuan. 
Penentuan perlakuan lama waktu pemuasaan pada penelitian 
ini merujuk pada penelitian Ismi et al. (2016). Perlakuan yang 
diberikan adalah sebagai berikut: 
A = pemuasaan selama 12 jam sebelum transportasi 
B = pemuasaan selama 24 jam sebelum transportasi 
C = pemuasaan selama 36 jam sebelum transportasi 
D = pemuasaan selama 48 jam sebelum transportasi 
 
2.4. Prosedur percobaan  
 Benih ikan kakap putih yang digunakan dalam penelitian 
ini dipilih yang berukuran 3-5 cm dan berasal dari unit Produksi 
Benih Ikan BPBAPUB. Benih ikan uji tersebut dipuasakan 
terlebih dahulu sesuai dengan perlakuan yang telah ditetapkan. 
Selanjutnya, sebanyak masing-masing 30 ekor benih ikan uji 
(dimodifikasi dari Syawalani et al., 2021) dimasukkan ke dalam 
plastik packing yang telah diisi dengan air sebanyak 1 L dan 
ditambahkan oksigen. Plastik packing selanjutnya diikat dengan 
menggunakan karet dan dikemas di dalam kotak styrofoam. Uji 
transportasi benih dilakukan dalam periode waktu 7 jam 
dengan menggunakan mobil yang akan bergerak dengan durasi 
selama 15 menit setiap 30 menit sekali. 
 Pada penelitian ini dilakukan pengukuran parameter 
kualitas air berupa suhu, pH, dan Dissolved Oxygen (DO) 
sebelum dan sesudah transportasi. Selain itu juga diamati 
kondisi benih dan warna air sebelum dan sesudah transportasi. 
Setelah dilakukan uji transportasi, selanjutnya dihitung tingkat 
konsumsi oksigen dan   jumlah ikan yang masih hidup. Benih 
yang masih hidup tersebut selanjutnya dipelihara selama 5 hari 
untuk melihat tingkat kelulushidupannya pasca transportasi. 
 
2.5. Parameter uji 
Tingkat Kelulushidupan  
 Perhitungan Tingkat Kelulushidupan benih ikan kakap 
putih dilakukan terhadap Tingkat Kelulushidupan pasca 
transportasi dan setelah 5 hari pemeliharaan pasca transportasi 
dengan menggunakan rumus berikut: 
  

𝑆𝑅 (%) =
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 𝑥 100 

  
Keterangan: SR = Kelangsungan hidup (%); Nt = Jumlah ikan 
akhir penelitian (ekor); No = Jumlah ikan awal penelitian (ekor) 
 
Tingkat Konsumsi Oksigen 
 Tingkat konsumsi oksigen dihitung menggunakan rumus 
Wahyu et al. (2015) sebagai berikut: 
 

𝑇𝐾𝑂 =
(𝐷𝑂 𝑎𝑤𝑎𝑙 − 𝐷𝑂 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟)

𝑤 − 𝑡
 𝑥 𝑣 

 
Keterangan: TKO = Tingkat konsumsi oksigen; DO awal = 
Oksigen terlarut pada awal pengamatan (mg/L); DO akhir = 
Oksigen terlarut pada akhir pengamatan (mg/L); w = Berat ikan 
uji (g); t = Periode pengamatan (jam); V = Volume air (L) 
 
2.6. Analisis Data 
 Tingkat kelangsungan hidup ikan pasca transportasi, 
pemeliharaan pasca transportasi dan Tingkat Konsumsi Oksigen 
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(TKO) dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dengan 
tingkat signifikansi 95% dan akan dilakukan uji lanjut Duncan 
jika perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05).  Data tersebut 
dianalisis dengan menggunakan SPSS 25.0, sedangkan kondisi 
warna air dan kualitas air dianalisis secara deskriptif.  
 
3. Results and Discussion 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama pemuasaan 
antar perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat 
kelulushidupan benih ikan kakap putih pasca transportasi 
selama tujuh jam (Gambar 1). Hal serupa juga ditunjukkan pada 
persentase tingkat kelulushidupan benih ikan kakap putih yang 
dipelihara selama lima hari pasca transportasi yaitu tidak 
adanya pengaruh nyata antara lama pemuasaan dengan tingkat 
kelulushidupannya (Gambar 2).    
 

 
Figure 1. Tingkat kelulushidupan benih ikan kakap putih setelah transportasi. 

 
 Tingkat kelulushidupan benih ikan kakap putih, baik 
pasca transportasi maupun setelah pemeliharaan selama lima 
hari pasca transportasi termasuk tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingginya daya adaptasi dan daya tahan dengan 
lingkungan barunya. Menurut Balqis et al. (2021), tingkat 
kelulushidupan yang tinggi pada benih ikan saat transportasi 
meskipun telah dipuasakan selama lebih dari satu hari 
menunjukkan bahwa energi yang dihasilkan dari pakan yang 
dikonsumsi sebelumnya masih dapat digunakan untuk 
mempertahankan hidupnya.   
 

 
Figure 2. Tingkat kelulushidupan benih ikan kakap putih setelah masa 

pemeliharaan pasca transportasi. 
 
 Menurut Harmin et al. (2021), dengan pemuasaan yang 
dilakukan sebelum transportasi, maka berkurangnya asupan 
nutrisi yang ada di dalam tubuh ikan, sehingga aktivitas fisik 
ikan juga ikut menurun. Aktivitas fisik ikan akan semakin 
menurun dengan semakin lamanya ikan dipuasakan (Lefevre et 
al., 2012). Hal tersebut terjadi karena laju metabolisme tubuh 
ikan berada pada laju metabolisme standar untuk bisa bertahan 
hidup (Magnoni et al., 2013).     

 Nilai tingkat konsumsi oksigen (Gambar 3) menunjukkan 
tidak berpengaruh nyata antara lama pemuasaan dengan 
tingkat konsumsi oksigen pada media packing. Pada perlakuan 
A nilainya lebih tinggi dibandingkan dengan tiga perlakuan yang 
lain yaitu sebesar 0,02 mg/L. Kondisi tersebut diduga karena 
pada perlakuan A dengan lama pemuasaan sebelum 
transportasi yaitu 12 jam, saluran pencernaan benih ikan kakap 
diduga masih mengandung sisa pakan sebelumnya yang belum 
selesai dicerna sehingga aktivitas metabolisme tubuhnya masih 
tinggi. Aktivitas metabolisme yang tinggi mengakibatkan 
konsumsi oksigen pada saat transportasi ikan juga tinggi 
(Kusumawati dan Ismi, 2014).  
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyu et al. (2015) 
menunjukkan bahwa semakin lama masa pemberokan atau 
pemuasaan, maka laju metabolismenya akan semakin menurun. 
Penurunan tersebut akan menyebabkan tingkat konsumsi 
oksigen dan ekskresi juga semakin menurun.  Kusuma dan Ismi 
(2014) menyatakan bahwa proses mencerna makanan di 
lambung masih berjalan meskipun telah dipuasakan selama 12 
jam. Setelah 24 jam, makanan di lambung mulai kosong dan 
berubah menjadi chyme.   
 

 
Figure 3. Tingkat konsumsi oksigen selama masa transportasi benih ikan kakap 
putih. 
 
 Parameter kualitas air memiliki peranan penting dalam 
kehidupan benih ikan kakap putih. Oleh karena itu, 
mempertahankan kualitas air selama masa transportasi benih 
ikan kakap putih adalah hal yang sangat penting dilakukan. 
Pemuasaan benih ikan sebelum transportasi adalah salah satu 
usaha untuk menjaga agar nilai parameter kualitas air berada 
pada kisaran optimal. Menurut Jerry (2014), nilai parameter 
kualitas air yang optimal untuk ikan kakap putih yaitu suhu 
dalam kisaran 27-33oC, pH kisaran 7,5-7,7 dan Dissolved Oxygen 
>5 mg/L.  
 Jika mengacu pada kisaran parameter kualitas air yang 
optimal bagi ikan kakap putih tersebut, nilai suhu sebelum dan 
sesudah transportasi berada pada kondisi yang kurang optimal 
untuk semua perlakuan yaitu di bawah 27oC. Nilai pH setelah 
transportasi pada semua perlakuan berada pada kisaran 
optimal yaitu kisaran 7,2-7,7. Sedangkan untuk nilai Dissolved 
Oxygen berada pada kisaran yang kurang optimal pada semua 
perlakuan, yaitu <5 mg/L (Tabel 1).  
 Pada perlakuan A, kondisi benih di akhir transportasi 
terlihat tidak aktif, sedangkan benih pada perlakuan lain 
kondisinya sedikit lebih aktif. Perbedaan kondisi benih tersebut 
diduga disebabkan karena aktivitas metabolisme tubuh yang 
masih tinggi pada perlakuan A. Aktivitas metabolisme tubuh 
benih ikan yang masih tinggi pada perlakuan A dapat terlihat 
dari nilai tingkat konsumsi oksigennya yang paling tinggi 
dibandingkan perlakuan yang lain. Kondisi saluran pencernaan 
benih ikan yang dipuasakan selama 12 jam sebelum transportasi 
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diduga juga belum selesai dicerna sehingga metabolisme 
tubuhnya masih tinggi, hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Ismi et al. (2020) terhadap ikan kerapu. 
Aktivitas metabolisme yang tinggi mengakibatkan konsumsi 

oksigen pada saat transportasi ikan juga tinggi (Kusumawati dan 
Ismi, 2014). 
   

 
Table 1 

Parameter kualitas air selama penelitian. 

 
 Nilai parameter kualitas air sebelum transportasi dan 
sesudah transportasi mengalami perubahan. Dimana suhu, pH 
dan DO air sesudah transportasi lebih rendah dibandingkan 
sebelum transportasi pada semua perlakuan. Fluktuasi suhu air 
di dalam kemasan dipengaruhi oleh suhu pada lingkungan 
selama masa transportasi (Spanton dan Sukma, 2021). Semakin 
rendah suhu maka aktivitas metabolisme tubuh ikan juga akan 
menurun, begitu juga sebaliknya (Zairin, 2024). Penurunan 
kadar oksigen terlarut terbanyak terjadi pada perlakuan A 
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Menurut Anandasari 
et al. (2015), penyebab menurunnya kadar oksigen terlarut di 
dalam air diakibatkan karena adanya hasil eksresi yang akan 
diuraikan menggunakan oksigen. Nilai pH air juga menurun di 
akhir masa transportasi. Nilai pH air yang berubah selama masa 
transportasi sendiri dipengaruhi oleh kandungan oksigen 
terlarut, amonia dan lama waktu transportasi (Sampaio dan 
Freire, 2016). Colt dan Kroeger (2013) menyatakan bahwa nilai 
pH air akan dipengaruhi oleh kandungan karbondioksida. Ketika 
kandungan oksigen terlarut menurun maka karbon dioksida 
akan meningkat pada media transportasi benih, sehingga 
menyebabkan naiknya konsentrasi ion hidrogen. Keadaan 
tersebut akan membuat kadar air menjadi menurun (asam).  
 
4.  Conclusion 
 Lama waktu pemuasaan benih ikan kakap yang berbeda 
sebelum dilakukan transportasi dengan durasi transportasi 
selama tujuh jam tidak berpengaruh terhadap tingkat 
kelulushidupannya, baik pasca transportasi maupun setelah 
pemeliharaan selama lima hari pasca transportasi.  
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B 25,8 25,2 8,4 7,4 3,8 3 Aktif Sedikit Aktif 
C 25,9 25,2 8,2 7,2 3,8 2,9 Aktif Sedikit Aktif 
D 25,8 25,3 8,3 7,7 3,8 3,1 Aktif Sedikit Aktif 
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